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Pendahuluan

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penulisan

Pondasi merupakan elemen struktur yang berfungsi untuk
memindahkan beban bangunan ke lapisan tanah di bawahnya, tanpa
adanya resiko kelongsoran geser, atau terjadinya penurunan yang
melampaui batas penurunan yang diijinkan. Secara umum pondasi
digolongkan atas 2 (dua) golongan besar, yakni: pondasi dangkal dan
pondasi dalam. Buku ajar ini secara khusus hanya akan
menguraikan/membahas pondasi dalam, yang mencakup pondasi
tiang, yaitu pondasi tiang pancang, dan pondasi tiang bor, serta turap.

Ketersediaan dokumen akademik seperti buku ajar yang
tersaji dalam bentuk hard copy ataupun soft copy, merupakan salah satu
faktor penting dalam suatu proses belajar mengajar. Tujuan
pembelajaran akan bisa dicapai jika informasi yang disampaikan bisa
diserap/dimengerti oleh peserta didik dengan muda. Untuk itu
diperlukan media pembelajaran yang sesuai guna diseminasi
informasi. Pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai sumber belajar.
Gambar 1 memperlihatkan memperlihatkan kepelbagaian sumber

belajar bagi peserta didik, termasuk didalamnya buku ajar.

Buku
Ajar

Gambar 1.1. Sumber belajar peserta didik
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Mencermati uraian di atas, maka hal yang melatar-belakangi
penulisan buku ajar ”Rekayasa Pondasi II” adalah untuk
meningkatkan ketersediaan dokumen akademik sebagai salah satu
media menyebaran informasi, untuk meningkatkan daya serap
peserta didik. Buku ajar ini memuat semua topik bahasan yang sesuai

dengan kurikulum mata kuliah Rekayasa Pondasi II.

Tujuan dan Manfaat Penulisan

Disamping untuk meningkatkan ketersediaan dokumen
akademik, penulisan buku ajar secara umum bertujuan untuk
menyediakan referensi untuk:
1. Mahasiswa semester VI Konstruksi Bangunan Gedung

Program Studi Diploma IV, Jurusan Teknik Sipil Politeknik

Negeri Manado
2. Staf pengajar pengasuh mata kuliah Rekayasa Pondasi II.
Selanjutnya, secara khusus penulisan buku ajar ini bertujuan untuk
membekali peserta didik pada level Diploma IV (Sarjana Sains
Terapan) dengan kemampuan untuk menganalisa dan
merencanakan pondasi dalam, yang meliputi perencanaan pondasi
tiang pancang dan tiang bor, serta turap. Secara lebih rinci, tujuan
penulisan buku ajar ini adalah membekali peserta didik (mahasiswa)
dengan kemampuan tentang jenis—jenis pondasi dalam,
mengidentifikasi permasalahan-permasalahan dalam pelaksanaan
pondasi dalam, menghitung serta merencanakan konstruksi pondasi
tiang, memahami jenis-jenis turap serta merencanakan konstruksi
turap. Permasalahan yang dihadapi peserta didik sehubungan
dengan referensi rujukan, sebagian besar referensi yang memuat

topik bahasan dimaksud, tersaji dalam beberapa buku referensi dan
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merupakan referensi asing (text book). Untuk itu, kehadiran buku ajar
Rekayasa Pondasi II bisa membantu peserta didik untuk memperoleh
referensi yang dibutuhkan yang tersaji dalam satu buku, guna
meminimalkan waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan buku-
buku referensi yang memuat materi sesuai dengan topik-topik
bahasan yang tertuang dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS),
sesuai dengan kurikulum yang berlaku, yang berbasis Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNT).

Selanjutnya manfaat penulisan buku ajar ini, adalah
membantu mahasiswa untuk lebih memahami topik-topik bahasan
sebab pada setiap topik bahasan dilengkapi dengan soal-soal latihan
guna memberi ruang kepada peserta didik untuk lebih menggali dan
memahami materi yang dibahas. Disisi lain bagi pengasuh mata
kuliah, diberi ruang untuk secara kreatif mengembangkan materi
bahasan melalui pendalaman materi dengan mengacu pada daftar
refensi yang diberikan pada daftar pustaka, untuk membangun

wawasan yang lebih komprehensif tentang materi yang diajarkan.

Ruang Lingkup Materi Bahasan

Ruang lingkup bahasan Mata Kuliah Rekayasa Pondasi II
adalah mengenai perencanaan pondasi dalam, yang meliputi pondasi
tiang dan turap. Pondasi tiang menguraikan tentang pondasi tiang
pancang dan tiang bor, sedangkan turap menguraikan tentang turap
cantilever dan turap berjangkar.

Pondasi tiang menguraikan tentang definisi pondasi tiang
yang meliputi tiang pancang dan tiang bor. Kemampuan dukung
sebuah tiang dianalisa berdasarkan sifat tanah (kemampuan dukung
tiang pada tanah kohesif, dan tanah nonkohesif). Selain itu,

kemampuan dukung tiang dapat dievaluasi berdasarkan test di
3



Pendahuluan

tempat, yang mencakup penyelidikan tanah berdasarkan test di
tempat/di lapangan. Lebih lanjut, menghitung gesekan
kulit/hambatan lekatan negatif, dan tahanan tarik dari tiang-tiang
dengan tarikan juga diuraikan secara detail. Pada akhirnya
pengetahuan tentang daya dukung satu tiang pada tanah kohesif dan
non kohesif diaplikasikan pada kelompok tiang. Perencanaan
kelompok tiang dianalisa berdasarkan fenomena penurunan
kelompok tiang, pengaruh gesekan kulit/hambatan lekatan negatif,
kemampuan dukung tiang-tiang vertikal dengan pembebanan
horisontal, kemampuan dukung kelompok tiang dengan pembebanan
eksentris dan miring, dan tiang-tiang pancang miring. Berikut ini
diuraikan urut-urutan materi pondasi tiang.
1. Definisi pondasi tiang
2. Kemampuan dukung sebuah tiang berdasarkan sifat-sifat tanah,

meliputi:

a. Menghitung kemampuan dukung sebuah tiang pada tanah

kohesif
b. Menghitung kemampuan dukung sebuah tiang pada tanah
nonkohesif

3. Menghitung beban tiang yang diijinkan berdasarkan test di
tempat, yang terdiri atas:
a. Penyelidikan tanah berdasarkan test di tempat/di lapangan
b. Evaluasi dari test penetrasi di tempat/di lapangan
Menghitung gesekan kulit/hambatan lekatan negatif
Menghitung tahanan tarik dari tiang-tiang dengan tarikan

o

6. Kemampuan dukung kelompok tiang
a. Menghitung kemampuan dukung batas dari kelompok tiang

dalam tanah kohesif
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b. Menghitung kemampuan dukung batas dari kelompok tiang
dalam tanah nonkohesif

7. Penurunan kelompok tiang dan pengaruh gesekan
kulit/hambatan lekatan negatif pada kelompok tiang

8. Menghitung kemampuan dukung tiang-tiang vertikal dengan
pembebanan horisontal

9. Menghitung kemampuan dukung kelompok tiang dengan
pembebanan eksentris dan miring

10. Tiang-tiang pancang miring

Konstruksi turap atau juga yang dikenal dengan konstruksi
sheet pile, menjelaskan hal-hal:
a. Pengertian turap, dan jenis-jenis turap
b. Perbedaan antara turap dengan dinding penahan tanah baik dari
segi konstruksi maupun perencanaannya.
Perencanaan turap menjelaskan tentang konsep dasar
perencanaan, meliputi:
a. Pemilihan jenis turap yang digunakan
b. Menghitung beban-beban yang bekerja pada turap
c. Menentukan kedalaman penetrasi turap dan menghitung profil
papan turap
d. Menghitung gaya jangkar, menentukan dimensi batang jangkar,
dan menetapkan letak penanaman jangkar di dalam tanah
e. Menghitung tekanan tanah yang bekerja pada jangkar, dan

merencanakan struktur jangkar.
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Petunjuk Penggunaan

Mata Kuliah Rekayasa Pondasi II adalah mata kuliah
keahlian khusus yang bersifat wajib bagi mahasiswa semester VI
Program Studi Diploma IV Konstruksi Bangunan Gedung, Jurusan
Teknik Sipil, dimana untuk mempelajari mata kuliah ini, diperlukan
prasyarat mata kuliah Matematika Terapan, Mekanika Rekayasa,
Mekanika Tanah, Laboratorium Uji Tanah, dan Rekayasa Pondasi I.
Agar peserta didik mendapatkan pemahaman yang komprehensif
terhadap materi yang diuraikan dalam buku ajar ini, maka setiap satu
topik bahasan selesai diajarkan, peserta didik diharuskan
mengerjakan latihan-latihan soal yang diberikan pada bagian akhir
dari setiap topik bahasan, dibawah pengawasan dosen pengajar.

Secara khusus bagi pengajar mata kuliah disarankan
mengembangkan suatu metode pelacakan tingkat penyerapan dari
setiap peserta didik, guna mengetahui sejauh mana setiap mahasiswa

memahami materi bahasan yang telah diajarkan.

Pengantar

Pada prinsipnya, konstruksi sipil seperti gedung, jembatan,
jalan raya, terowongan, dinding penahan tanah, menara, terusan dan
bendungan didirikan di atas tanah. Agar konstruksi tersebut tidak
mengalami kegagalan struktur, maka setiap bangunan harus
mempunyai pondasi yang tepat. Apabila lapisan tanah pendukung,
atau yang umum disebut lapisan tanah keras, berada dekat dengan
permukaan tanah, maka cara yang paling mudah dan ekonomis
adalah memindahkan beban-beban struktur atas (berat sendiri struktur
termasuk berat pondasi, serta gaya-gaya yang bekerja pada struktur)

ke tanah, yakni melalui telapak langsung atau telapak sebar (spread
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footing), seperti yang terlihat pada Gambar 1.2. Susunan dari telapak
langsung disebut pondasi langsung (spread foundation), atau yang
dikenal dengan pondasi dangkal. Disebut pondasi dangkal, sebab
dasar telapak ditempatkan/diletakkan di atas lapisan tanah keras
(lapisan tanah pendukung) yang berada pada kedalaman maksimum
< 2 meter atau D < B (D adalah kedalaman pondasi, dan B adalah

lebar pondasi), di bawah permukaan tanah (PEDC, 1983).
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Gambar 1.2. Sketsa bangunan gedung menggunakan
pondasi langsung/pondasi dangkal, PEDC (1983).
Apabila lapisan tanah keras berada/terletak jauh di bawah
permukaan tanah, maka cara yang umum digunakan untuk
memindahkan beban struktur atas ke lapisan tanah pendukung/tanah
keras ialah melalui batang/tiang vertikal seperti pondasi tiang
pancang atau tiang bor, caisson atau pilar (caisson dan pilar biasanya
mempunyai garis tengah yang lebih besar dibandingkan dengan tiang
pancang dan tiang bor). Berat struktur atas disalurkan melewati

7
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lapisan tanah lunak atau lumpur atau air, ke lapisan tanah keras,
melalui pondasi tiang, caisson atau pilar, tanpa ada beban bangunan
yang diterima oleh tanah lunak. Biasanya dasar/ujung dari pondasi
tiang berada pada kedalaman > 4meter di bawah permukaan tanah,
sedangkan dasar pondasi caisson atau pilar berada pada kedalaman >

2 meter sampai dengan < 4 meter dibawah permukaan (PEDC,
1983). Oleh sebab itu jenis pondasi ini disebut pondasi dalam.

Gambar 1.3 memperlihatkan sketsa pemanfaatan pondasi dalam.

geduny

‘;f‘locl piier

. piilar

fanah
lunak

WA/ 0 77 W07 AN NP TPE NP € M 077 NPPP N ANV OA Rt pp vt
botu

Gambar 1.3. Sketsa bangunan gedung menggunakan
pondasi tiang/pondasi dalam, PEDC (1983).
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Uraian tentang pondasi dalam sampai dengan perencanaan
struktur, secara khusus pondasi tiang pancang dan tiang bor, akan
dibahas pada Bab 2, sedangkan Bab 3 akan membahas jenis-jenis

turap sampai dengan perencanaan struktur turap.
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